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ABSTRAK

Bencana letusan Gunung Kelud dan dampaknya bagi kehidupan
masyarakat Blitar dari tahun 1951-1975 merupakan konsentrasi pembahasan
dalam penulisan skripsi ini. Adapun tujuan penulisan ini mengetahui peristiwa
letusan Gunung Kelud yang terjadi pada tahun 1951 dan 1966, penanggulangan
serta dampaknya sebagaibagian dari peristiwa sejarah lokal.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini tidak
terlepas dari apa yang telah djelaskan oleh Kuntowijoyo dengan metode
penelitian sejarah. Penelitian sejarah mempunyai lima tahap penelitian yaitu: (1)
Pemilihan topik (2) Pengumpulan sumber (3) Verifikasi (kritik sejarah,
keabsahan sumber) (4) Interpretasi: analisis dan sintesis, dan (5) Penulisan.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa letusan Gunung Kelud pada tahun
1951 tidak banyak korban jiwa dan kerusakan karena telah diantisipasi dengan
pembuatan terowongan. Namun pembersihan material letusan di terowongan dan
di sepamjang aliran sungai laharan serta perbaikan tidak segera dilakukan pasca
letusan menyebabkan daerah Blitar tertimpa musibah banjir dan juga lahar
dingin. Perbaikan dan proyek penanggulangan bencana letusan Gunung Kelud
baru dilaksanakan pada tahun 1953-1965 dan dalam prosesnya mengalami
berbagai kendala. Gunung Kelud kembali meletus pada tahun 1966 kerusakan
dan jumlah korban yang meninggal lebih banyak karena proyek penanggulangan
dari Yzendoorn yang tidak berhasil mengurangi jumlah aw dari dalam danau
kawah sesuai target. Pasca letusan dengan segera pemerintah melakukan
perbaikan agar tidak terjadi lahar dingin dan banjir di1 Blitar seperti yang terjadi
sebelumnya. Pada masa pemerintah Orde Baru dilakukan proyek Pelita I dari
tahun 1969-1974. Proyek-proyek pembangunan memberikan peluang kerja.
Sementara itu dengan adanya proyek, pemanfatan material serta pengairan dapat
dilakukan secara maksimal sebagaimana bahwa gunung berapi itu memiliki
manfaat besar bagi kehidupan manusia.
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